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Impor pakaian bekas ilegal adalah kegiatan memasukkan pakaian bekas dari
luar negeri ke dalam suatu negara tanpa memenuhi ketentuan hukum dan peraturan
yang berlaku. Impor pakaian bekas ilegal adalah aktivitas memasukkan pakaian
bekas dari luar negeri secara tidak sah karena melanggar aturan perdagangan,
kepabeanan, dan kesehatan yang berlaku di suatu negara.

Penelitian ini menggunakan metode yuridis empiris, yaitu metode penelitian
hukum yang menelaah penerapan atau implementasi norma hukum positif dalam
praktik nyata di masyarakat. Pendekatan yang digunakan adalah deskriptif
kualitatif, yang bertujuan untuk menggambarkan dan menganalisis fenomena
penegakan hukum terhadap impor pakaian bekas ilegal secara mendalam dan
menyeluruh

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Bea Cukai Teluk Nibung Tanjung
Balai berperan penting dalam penegakan hukum terhadap praktik impor pakaian
bekas ilegal melalui pengawasan di pelabuhan dan perairan, patroli laut, analisis
risiko, serta penindakan berupa penyitaan dan pemusnahan barang bukti. Upaya ini
dilakukan secara preventif dan represif untuk mencegah masuknya pakaian bekas
ilegal ke wilayah Indonesia. Namun, penegakan hukum masih menghadapi kendala
berupa keterbatasan sumber daya manusia dan sarana pengawasan, luasnya wilayah
perairan dengan banyak jalur tidak resmi, serta rendahnya kesadaran hukum
masyarakat dan tingginya ketergantungan ekonomi pedagang terhadap pakaian
bekas. Untuk mengatasi kendala tersebut, Bea Cukai Teluk Nibung meningkatkan
koordinasi lintas instansi, pengawasan berbasis intelijen, serta sosialisasi kepada
masyarakat.

Kesimpulan, penegakan hukum terhadap praktik impor pakaian bekas ilegal
di wilayah Bea Cuai Teluk Nibung menghadapi berbagai kendala, antara lain
kendala geografis wilayah perairan, keterbatasan sarana dan prasarana pengawasan,
serta faktor sosial-ekonomi masyarakat yang bergantung pada perdagangan pakaian
bekas impor. Disarankan kepada Bea Cukai Teluk Nibung untuk terus
meningkatkan kapasitas sarana dan prasarana pengawasan, khususnya armada
patroli dan teknologi pendukung, guna meningkatkan efektivitas pengawasan
wilayah perairan.
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